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DESKRIPSI TEORI

A. Metode Penugasan

Dalam menyampaikan suatu materi, seorang guru apkan mampu
menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai méng@an pembelajaran
yang akan dicapai dan kemampuan peserta didik dat@merima materi.
Apabila kita ingin mengajarkan sesuatu kepada atek peserta didik dengan
baik dan berhasil pertama-tama yang harus dip&dratadalah metode atau
cara pendekatan yang akan dilakukan, sehinggaasagang diharapkan dapat
tercapai atau terlaksana dengan baik, karena meitaide cara pendekatan
yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mendapsin.

Metode atau cara atau pendekatan yang diharapkpat darlaksana
dengan baik, jika materi yang akan diajarkan diaagc terlebih dahulu.
Dengan kata lain bahwa untuk menerapkan suatu meabau cara atau
pendekatan dalam pengajaran matematika sebelummysyusun strategi
belajar mengajar, dengan strategi belajar mengaiau, tehnik mengajar dan
akhirnya dapat dipilih alat peraga atau media pedaj sebagai pendukung
materi pelajaran yang akan diajarkan.

Menurut wina sanjaya, strategi atau metode adalampknen yang
mempunyai fungsi yang sangat menentukan. Kebedmapgncapaian tujuan
sangat ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapmgklap dan jelasnya
komponen lain, tanpa dpat diimplementasikan melattategi yang tepat,
maka komponen-komponen tersebut tidak akan memnilddna dalam proses
pencapaian tujuah.

Metode penugasan biasa disebut metode pemberias tgu metode
tugas. Tugas adalah suatu pekerjaan yang seharublayganakan untuk

diselesaikari.tugas yang diberikan guru kepada peserta didiiflaeledukatif

! Lisnawaty Simanjuntak, dkkletode Mengajar Metematik§akarta:Rineka Cipta, 1993)him. 81
2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar PraBesdidikan, (jakarta:

kencana prenada media008), him. 60

% Ulih Bukit Karo-karo, dkkMetodologi Pengajaran(Salatiga:CV, Saudara, 1981) him. 38



yaitu dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan gkmgajaran. Metode
pemberian tugas — belajar adalah cara penyajiamanb@elajaran dengan
menugaskan pelajar-pelajar mempelajari sesuatu yesgudian harus
dipertanggung jawabkéh.

Teknik pemberian tugas atau resitasi biasanya digam dengan tujuan
agar peserta didik memiliki hasil belajar yang elbhantap karena peserta
didik melaksanakan latihan-latihan selama melakukagas; sehingga
pengalaman peserta didik dalam mempelajari seslagat lebih terintegrasi.

Tugas yang paling sering diberikan dalam pembelajamatematika
adalah PR yang diartikan sebagai latihan menyd&l@sasoal-soal. Melalui
pemberian PR kepada peserta didik diharapkan grpsacapaian tujuan
pembelajaran berjalan dua arah, dirumah dan digek&R bisa dipergunakan
sebagai pengantar untuk masuk kedalam materi bamnaengelaborasi atas
sejumlah kemampuan anak atas materi belajar yangskéesai diajarkah.

Dalam penelitian ini yang dimaksud penugasan adpé&hberian tugas
pekerjaan rumah (PR)berupa soal-soal latihan, damamateri itu belum
diajarkan kepada peserta didik.

Menurut Marzano, R.J dkk yang dikutip oleh Thomasag/tersaji dalam
situs http://cetak.kompas.com/read/xml/2009/03/880B249/pr.apakah.perlu
dalam bukunya yang berjudul classsroom instrudtiam works menunjukkan
bahwa setidaknya ada 4hal penting yang perlu dapiédn ketika guru
memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik; ya
1. Banyaknya pekerjaan rumah sebaiknya berbeda urdtiipsievelnya.

Banyaknya PR bagi peserta didik SD atau SMP tidakupebanyak dan

seberat dengan PR yag diberikan kepada peserkaSth.
2. Keterlibatan orang tua diusahakan seminimal mungkin

3. Tujuan setiap PR harus jelas dan dapat diterjenmasdeara konkret.

* Ibid, him. 39

® Roestiyah N.KStrategi Belajar Mengajarjakarta:rineka cipta, 1991) him. 133
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4. guru harus memberikan umpan balik (Feedback) attiapsPR yang
diberikan’
Menurut Hartono Kasmadi, terdapat dua bentuk latipekerjaan rumah,
yaitu?
a) Latihan yang bersifat preporatori
Disini tugas rumah ditujukan untuk mempersiapkantema
sebelum belajar dikelas dan guru menunjukkan bai laagian dari buku
pelajaran yang harus dibaca dirumah, atau tugastagn.
b) Latihan Lanjutan
Tugas ini bermaksud untuk melengkapi bahan yangahsud
diajarkan dan peserta didik menyusun tugas latin@ak memperkaya

pelajaran diluar kelas.

B. Belgjar
1. Pengertian Belajar

Menurut Clifford T. Morgan berpendapat bahwlaearning may be
defined as any relatively permanent change in belawhich occurs as
a result of experience or practige belajar adalah perubahan tingkah laku
yang relatif tetap sebagai akibat dari pengalantaun latihan.

Winkel berpendapat, belajar adalah suatu aktivitastal atau psikis,
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan limglan, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalm pengetalmaakaman,
keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersfcara relatif dan
berbekas?

Menurut para ahli psikologi, belajar adalah suatoses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perob@hgkah laku

7 .
Ibid
8 Hartono KasnadiTaktik Mengajar (Semarang: IKIP Semarang Press, 1989) him. 137
° Clifford T. Morgan dan Richard A. Kingntroduction to Psychology(Tokyo: Grow
Hill, 1971), him. 63.

2W.S. Winke| Psikologi Pengajaran(Jakarta:Gramedia, 1989) him. 36



yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgateya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Meskipun dikalangan ahli psikologi terdapat keragandalam cara
menjelaskan dan mendefinisikan makna belajar (legynNamun, baik
secara eksplisit maupun implisit pada akhirnya dpatl kesamaan
maknanya, ialah bahwa definisi manapun konsep dreldap selalu
menunjukkan kepada sesuatu proses perubahan perdtu pribadi
seseorang berdasarkan praktik atau pengalamanttelte

Menurut syekh Abdul Azizdan Abdul Majid dalam kitabAt-

Tarbiyatul wa Thuruqut Tadrimmendenifisikan belajar sebagai berikut:
L@gawuuspdumvm\@sgﬁuﬁwwi
SRRUNCS YL

(Belajar adalah merupakan perubahan tingkah lakia peti (jiwa) Si
pelajar berdasarkan yang sudah dimiliki menuju lpghan baru)

Dalam perspektif Islam, belajar atau menuntut ilmarupakan

kewajiban bagi setiap orang Islam. Seperti sabda Mahammad SAW:
cﬁbzdjgfu.b-c d\.«.s.l.wu.auwu.b- Uwu.af\.&.hu.b-
A Lo B gy JB 1 JB ¢ Ul oy il 8 ¢ e o e e

el Gl el e e B e B el B el e

Dari Hisyam bin Ammar, dari Hafsh bin Sulaiman,idéatsir bin
Syindhir, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin IMar.a. berkata :
Rasulullah SAW bersabda: “Menuntut ilmu adalah Hardkewajiban)
bagi tiap-tiap muslim...” (HR. Imam Ibnu Majah)

! Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhing@akarta: Rineka Cipta,
1995),him. 2

12 Abin Syamsuddin MakmurPsikologi KependidikafBandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 157

3Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majidt-tarbiyah wa Thuruqut Tadrisluz |, (Mesir: Darul
Ma’arif, t.th), him. 169.

1 lbnu Majah,Sunan Ibnu Majah(Mesir : Darul Fikr, t.t.), him. 81.
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Pandangan islam tentang proses memperoleh ilmuepsEngn
menempatkan aktivitas pendidikan dan pengajaraa gacdhjat ibadah dan
kesucian.

@adt B b o 8 Jgads 4 eedls B Al 355

(ks 013

“Dari Hurairah RA, sesungguhnya Rosulullah SAW Hsitaa
Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu,analkah akan

memudahkan baginya menuju surga. (HR. Muslim)”

2. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak sjgya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, ykior intern dan
faktor eksterrt® Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diiviiiu
yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern ladakior yang ada
diluar individu.faktor yang datang dari diri peserdidik terutama
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan paseitik besar
sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang pdica Seperti
dikemukakan oleh clark bahwa hasil belajar pesdidi disekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan 308&ndjaruhi oleh
lingkungan'’
a. Faktor Intern

1) Faktor jasmaniah

a) Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badantabese

bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatialah

'3 |mam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf AnNawaRiyadhus Shalihin(Libanon : Darul Kutub Al
[Imiah, 676 Hijriyah). HIm. 370.

'8 OP.Cit, Slameto, him. 54

" Nana Sudjana, dasar-dasar proses belajar men@sjadung : sinar baru algensindo, 1995)him.
39
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keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang kewdeterhadap

belajarnya.

b)

Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang

baaik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badamat @a
dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengjapdtah kaki,
dan patah tangan, lumpuh, dll. Keadaan cacat tyhgh
mempengaruhi belajar. Peserta didik yang cacajameia juga
terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia laelgpada
lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat begdr

dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecaitata

2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar adakiof, yaitu:

a)

b)

Inteligensi

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuaajalel
Dalam situasi yang sama, peserta didik yang menguny
tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih behakitipada yang
mempunyai inteligensi yang rendah.
Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa gyan
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kegasliatu
obyek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk tdapa
menjamin hasil belajar yang baik, maka pesertakdidirus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelggrika
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian peserti,dmdaka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi sukajée
Minat

Hilgard memberi rumusan tentang minat adalah sebaga
berikut”interest is persisting tendency to pay attentionaind
enjoy some activity or conteniMinat adalah kecenderungan

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang kebera
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d)

f)

¢)

kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, difidnaterus
menerus yang disertai dengan rasa senang. Berlsdsam
perhatian, karena perhatian sifatnya sementarak(tahlam
waktu yang lama) dan belum tentu diikuti denganagaan
senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan ganasenang
dan dari situ diperoleh kepuasan.
Bakat

Bakat atauaptitude menurut hilgard adalahThe capacity
to learri. Dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan
untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasnjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar/berlatih. B#tean
pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai derzpkatnya,
maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senaeigjdr dan
pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam lzetaya.
Motif

Motif erat sekali hubugannya dengan tujuan yangnak
dicapai. Didalam menentukan tujuan itu perlu betbua
sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalal iuoti
sendiri sebagai daya penggerak/ pendorongnya.
Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pettiamb
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siapk unt
melaksanakan kecakapan baru. Anak yang sudah sitp{(g)
belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelumarbelaj
Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah &magatang).
Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itgdatung
dari kematangan dan belajar.
Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respoase at
bereaksi. Kesediaan timbul dari dalam diri sesepian juga

berhubungan dengan kematangan, karena kematangani be
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kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapapenu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika rpes#idik
belajar dan padanya sudah ada persiapan, makabksgdrnya
akan lebih baik.

3) Faktor kelelahan

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu &edel
jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani terlihat denigmahnya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkavu.
Kelelahan jasmani terjadi karena kekacauan substarsa
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidakfigutancar
pada bagian-bagian tertentu. Kelelahan rohani didipaat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat atangdn

untuk menghasilkan sesuatu hilang.

b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajaiodhpokkan

menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktorkskah, dan faktor

masyarakat.

1) Faktor keluarga

a) Cara orangtua mendidik

Cara orangtua mendidik anaknya besar pengaruhnya

terhadap belajar anaknya. Keluarga adalah lembawgdigikan
yang pertama dan utama.

b) Relasi antaranggota keluarga

Relasi antaranggota keluarga ini erat hubunganeyaah

cara orangtua mendidik. Relasi antaranggota keduamng
tidak baik akan menebabkan perkembangan anak tbdtam
belajarnya terganggu dan bahkan dapat menimbullesalah-
masalah psikologis yang lain.

c) Suasanarumah

Suasana ruamh dimaksudkan sebagai situasi/kejadian

kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dinamak
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berada dan belajar. Suasana rumah juga merupaktan yang
penting yang tidak termasuk faktor yang diseng&aasana
rumah yang gaduh/ ramai dan semrawut tidak akanhb®em
ketenangan kepada anak yang belajar.

d) Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi keluarga juga erat hubungannya atgeng
belajar anak. Selain harus terpenuhi kebutuhankrogkg juga
membutuhkan fasilitas belajar. Terlebih lagi jikeakaan
keluarga menjadikan anak harus ikut bekerja membant
perekonomian keluarga, hal itu juga akan menggatgimjar
anak.

e) Pengertian orangtua.
Anak belajar perlu dorongan dan pegertian oranghreak
terkadang mengalami lemah semangat, disinilah mgalu
dorongan dan pengertian orangtua, membantu secheagkin
kesulitan yang dialami anak disekolah.

2) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mamnzak

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan aisvelasi

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaranvaazkiu sekolah,

standar pelajaran, keadaan gedung, dan tugas rumah.

3) Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, sertakbketidupan

masyarakat, semuannya mempengaruhi belajar.

3. MaknaKeaktifan peserta didik dalam pembelajaran
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gitdi keaktifan
belajar berarti kegiatan peserta didik dalam befaja

'8 Dahlan Al BarryKamus limiah Popular(Surabaya: Arkola, 1994), hal 17
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Peserta didik adalah sosok anak yang merupakark redng
pencipta dan milik dirinya sendiri. Keberhasilarak@an sangat bergantung
dari pemanfaatan potensi yang dia miliki. Karenakgaktifan peserta
didik dalam menjalani KBM (kegiatan belajar menggjaerupakan salah
satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pendidiRaserta didik akan
aktif dalam kegiatan belajarnya apabila ada mativaaik motivasi
ekstrinsik maupun intrinsik

Untuk itu guru perlu menciptakan kondisi yang megkinkan
terjadinya proses interaksi yang baik dengan pes#dik, agar mereka
dapat melakukan berbagai aktivitas belajar dengé&ektie Ilham
berpendapat bahwasanya dalam menciptakan intergksig baik
diperlukan profesionalisme dan tanggung jawab yanggi dari guru
dalam usaha untuk membangkitkan serta mengembang&aktifan
belajar peserta didik. Sebab segala keaktifan fzeskdik dalam belajar
sangat menentukan bagi keberhasilan pencapaiaantyjembelajaran.
Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasatya mengemukakan bapweses belajar
yang bermakna adalah proses belajar yang melibdikdragai aktivitas
para peserta didik. Untuk itu guru harus berupayauku mengaktifkan
kegiatan belajar mengajar tersefftit.

Agar peserta didik terlibat aktif dalam proses pelajaran, maka
diperlukan berbagai upaya dari guru untuk dapat baggkitkan
keaktifan mereka. Sehubungan dengan pentingnyaaugayu dalam
membangkitkan keaktifan peserta didik dalam belaiar Ibrahim dan
Nana Syaodih mengemukakan bahwa: Mengajar merupsbaya yang
dilakukan oleh guru agar peserta didik belajar.aBapengajaran peserta
didiklah yang menjadi subjek, dialah pelaku kegidialajar. Agar peserta
didik berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajaka hendaknya

¥Masnur MuslichKTSP Dasar Pemikiran dan Pengembangdiakarta: Bumi Aksara, 2008), hal

% llham, Mengembangkan Keaktifan Belajar Peserta didikp:// abangilham. wordpress.com
/2009/03/31/pentingnya-upaya-guru-dalam-mengembeamgkaktifan-belajar-peserta didik/.
diakses tanggal 4 Agustus 2009 pada jam 09.00 WIB.
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guru merencanakan pengajaran, yang menuntut pedglila banyak
melakukan aktivitas belajar. Hal ini tidak bergpgserta didik dibebani
banyak tugas. Aktivitas atau tugas-tugas yang iken peserta didik
hendaknya menarik minat peserta didik, dibutuhkaraelard

perkembangannya, serta bermanfaat bagi masa depanny

Menurut Dimyati Dalam setiap proses belajar, paséidik selalu
menampakan keaktifan. Keaktifan itu beraneka rabantuknya. Mulai
dari kegiatan fisik yang mudah kita amati sampaiji&an psikis yang
susah kita amati. Kegiatan fisik biasanya berupanbaea, mendengar,
menulis, berlatin keterampilan-keterampilan, darbagainya. Contoh
kegiatan psikis misalnya menggunakan khasanah tsEmgen yang
dimiliki dalam memecahkan masalah yang dihadapimb@andingkan
suatu konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasmitgbaan, dan
kegiatan psikis yang laih

Dalam proses pembelajaran, peserta didik mengaktifierbagai
macam inderanya untuk dapat menyerap dan mencapgibelajar yang
maksimal. Keaktifan belajar peserta didik ini akaempengaruhi hasil
belajar yang ia peroleh. Semakin tinggi tingkat ktéan diharapkan
semakin besar hasil yang diperoleh. Sebenarnyapatderbagai macam
aktivitas peserta didik yang dilakukan ketika kémma pembelajaran
berlangsung, tetapi dapat dikelompokkan mengingay#k aktivitas yang
sejenis.

Di lain pihak, Sudjana mengatakan bahwa keaktifesega didik
dapat dilihat dalam hal turut serta dalam melaksamdugas belajarnya,
terlibat dalam pemecahan masalah, bertanya kepesdata didik lain atau
kepada guru jika tidak memahami persoalan yangddiniaya. Selain itu,
keaktifan peserta didik ditandai pula dengan bdrasaencari berbagai
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masatahlaksanakan

diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, raerkemampuan

2 bid
#Dimyati. Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal 45
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dirinya dan hasil-hasil yang sejenis, kesempatamggenakan atau
menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menydesaugas atau
persoalan yang dihad&pi
4. Definisi Hasil Belajar
Menurut WS. Winkel, mendefinisikan hasil belajarbagai
perubahan sikap atau tingkah laku setelah anakiuh&kgiatan belajaf?

Sedangkan menurut sudjana, hasil belajar adalalarkean-kemampuan

yang dimiliki peserta didik setelah ia menerimagsaman belajarny?z.

Kemampuan-kemampuan peserta didik dalam pencageai belajar

peserta didik dalam proses belajar oleh Benyaminooil

mengklasifikasikan secara garis besar menjadi &raebagai berikut.

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan sikap hasil beiajalektual yang
terdiri dari 6 aspek yaitu ingatan, aplikasi, asiali sintesis dan
evaluasi.

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang teadni5 aspek yaitu
penerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, orgsinisdan
internalisasi.

c. Ranah psikomotorik, berkenaan denghits! (keterampilan¥?®

Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkarwaahasil
belajar adalah nilai yang dicapai seseorang dekgarampuan maksimal.

Hasil belajar merupakan hal yang penting yang akigadikan sebagai

tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam belgjan sejauh mana

sistem pembelajaran yang diberikan guru berhakskti

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inalad berupa
kemampuan kognitif dalam memecahkan masalah dafitasktbelajar
peserta didik pada sub pokok bahasan keliling des lbangun datar
segiempat di kelas VIIB MTs Fatahillah.

23 Oemar HamalikProses Belajar MengajatJakarta : PT Bumi Aksara, 2007), hal. 175-176

2 \WS. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 1983), him. 48.

Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
cet. 6, him. 22.

“Catharina Tri Anni, dkkPsikologi Belajar (Semarang: UPT MKK UNNES, 2006), him. 7-10.
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C. Metode Penugasan Dalam Pembelajaran M atematika
1. Pembelajaran Matematika

“Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dalaypaan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dantidedin peserta didik
yang beragam agar terjadi interaksi yang optimdaaranguru dengan
peserta didik serta antara peserta didik dengaeriaedidik”?’

Sedangkan matematika secara etimologi, istilakathematics
(Inggris), mathematic (Jerman), mathematique(Perancis), matematicio
(Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematic/wiskunde(Belanda),
berasal dari bahasa Latimathematicayang mulanya diambil dari bahasa
Yunani mathematikeyang berarti felating to learning. Mathema yang
berarti pengetahuan atau ilmknowledge, scienge Kata mathematike
sangat berhubungan erat dengan sebuah kata |layamgaserupa, yaitu
mathaneinyang mengandung arti belajar (berfikit).

Jadi pembelajaran matematika adalah proses ataat&egguru
mata pelajaran matematika dengan mengajarkan m@tamkepada
peserta didik yang di dalamnya terkandung upayakumbenciptakan
ikim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensnatnibakat dan
kebutuhan peserta didik tentang matematika yangt dseeagam agar
terjadi interaksi optimal antara guru dengan peseitik serta antara
peserta didik dengan peserta didik lainnya dalaimpedajari matematika.

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan nmenghi
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus makematng
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui magengukuran
dan geometri, aljabar, peluang dan statistika, Waik dan
trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembamgk

kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui modekematika

2" Amin Suyitno, Pemilihan Model-Model Pembelajaran dan Penerapandiyamp, bahan ajar,
pelatihan (Semarang: Universitas Negeri Semarad@g)2 him. 1, t.d.

% Mutadi, Pendekatan Efektif Dalam Pembelajaran Matemat{dakarta: PUSDIKLAT Tenaga
Teknis Keagamaan-DEPAG, 2007), him. 14.
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yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematiaegram,

grafik atau tabet?

Tujuan pembelajaran matematika adafah:

1) Melatih cara berpikir dan bernalar secara matematis

2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan jimaai, intuisi
dan penemuan.

3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelaj&h semua
peserta didik dari SD hingga perguruan tinggi. Amberapa alasan
tentang perlunya peserta didik belajar matematikdornelius
mengemukakan 5 alasan perlunya belajar matentitika.

a. Matematika merupakan sarana berpikir yang jelas.

b. Matematika merupakan sarana pemecahan masalahugahicgehari-
hari.

c. Matematika merupakan sarana mengenal pola-pola nigaiou
generalisasi pengalaman.

d. Matematika merupakan sarana untuk mengembangkativkias.

e. Matematika merupakan sarana untuk meningkatkardkesa terhadap
perkembangan budaya.

Untuk mempelajari matematika hendaklah berprinsigaphal-hal
berikut:

a. Mengulangi pelajaran yang telah dipelajari atajadkan merupakan
suatu kebutuhan dan bukan suatu beban sehinggai Meteematika
disusun menurut urutan tertentu atau setiap topitematika

berdasarkan subtopik tertentu.

2 Arini  Math, “Definisi Matematika”, _http://arinimatblogspot.com./2008/02/definisi-
matematika, html (diakses tanggal 14 Desember 2009)
30 [|hi
Ibid.
31 Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajétakarta: PT Rineka Cipta,
1999), him. 253.
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b. Seorang peserta didik dapat memahami suatu toptemadika jika
telah memahami subtopik pendukung atau pra Syaratny

c. Perbedaan kemampuan antar peserta didik dalam negarpetau
memahami suatu topik matematika ditentukan olehbgoan
penguasaan subtopik pra syaratnya.

d. Penguasaan topik baru oleh peserta didik terganiusdp
sebelumnya.

e. Dilaksanakan dengan ikhlas dalam mengerjakan tygag berupa
latihan soal-soal.

2. Penugasan dan Relevansinya dengan Pembelajaran Matematika

Belajar dan mengajar adalah dua kegiatan yang &lrg@pi memiliki
makna yang berbeda. Belajar diartikan sebagai spatubahan tingkah
laku karena hasil dari pengalaman yang diperoletarsgkan mengajar
adalah kegiatan menyediakan kondisi yang merangsamg mengarahkan
kegiatan belajar peserta didik untuk memperoleh gemhuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang dapat membawabaédan tingkah
laku. Seperti yang dikemukakan oleh Sudjana bameagajar pada
hakekatnya adalah suatu proses yaitu proses mengasmgorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar anak didik sehindgpat menumbuhkan
dan mendorong anak didik melakukan bimbingan atantuan kepada
anak didik dalam melakukan proses belajar mendjar.

Nasution mengemukakan bahwa mengajar pada hakekatdglah
suatu proses yakni proses mengatur, mengorgarasasitkgkungannya
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anakggahterjadi
proses belajaf

Metode penugasan biasa disebut metode pemberias tdgu metode
tugas. Metode ini merupakan salah satu metode yagig menerapkan

learning by doing dari John Dewey. Tugas tersebbertkan kepada

%2Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta; Rineka Cipta, 2002), him.45.

#Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 182.
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individu maupun kelompok. Mereka akan melaksanakandi dalam

maupun di luar kelas dan di luar jam pelajaran. pAtatugas yang bisa
diberikan oleh guru itu banyak macamnya antara R untuk Bidang

Studi Matematika.

Efektivitas metode ini sudah pernah dibuktikan dng8pura pada
tahun 1993 sehingga membuat negara tersebut mempsaor satu di
dunia untuk bidang matematika dan IPA (Science).Sbigapura pada
tahun 1993, untuk bidang matematika dan sains,rkab#an siswanya
adalah nomor satu di dunia. AS termasuk nomor 2i71dauntuk bidang
studi yang sama. Alasannya sangat sederhana, isara di sana sangat
rajin mengerjakan PR di bawah bimbingan gurunyaruGonemiliki
dedikasi yang tinggi untuk membuat soal dan mersarilPR anak
didiknya. Setiap minggu guru-guru menghabiskan wakt0 jam untuk
membuat soal PR, setiap siswa disana menghabiskietn W,6jam perhari
untuk mengerjakan PR, sementara para siswa di thenkisar 2-3 jartf

Dalam penelitian ini PR ini diberikan kepada peselitlik pada akhir
pelajaran, dimana materi PR merupakan materi y&dwn aipelajari
peserta didik pada pertemuan pembelajaran berigautRR ini berupa
soal-soal latihan, yang akan dikerjakan pesertik diduar jam pelajaran
khususnya dirumabh.

Tugas atau PR tersebut ditujukan untuk membekalindempersiapkan
peserta didik dalam pembelajaran selanjutnya agarapaman peserta
didik pada materi yang diberikan akan lebih mendal®engan dasar
learning by doing, diharapkan kesan pada diri aalan lebih mendalam
dan mudah diingat. Dengan adanya PR ini, pengalgreserta didik atas
suatu masalah akan dapat dibina lebih kuat dengahirtgan dari guru

dan belajar kelompok bersama teman. Disampingadanya kesempatan

34 http://makalahdanskripsi.blogspot.com/2008/07/pentua@emberian-pr-dalam.html  [3des
2008]
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untuk bertanya setelah menghadapi soal/perintaly yak terpecahkan
saat pembelajaran berlangsung, akan menambah paaaipeserta didik
pada materi yang dipelajari.

Dengan demikian keterbatasan waktu di kelas unteetahkan suatu
masalah atau pemahaman suatu materi akan terpecdbkgan adanya
penambahan waktu belajar peserta didik dirumaharDpsng itu, dengan
adanya PR peserta didik didorong untuk mencari isgebdhan/sumber
pengetahuan yang berkaitan dengan apa yang meskfarp

adapun langkah-langkah pembelajaran melalui peemnbetigas PR
adalah :

1. Guru memberikan salam kepada semua peserta didik
Guru mengadakan presensi terhadap kehadiran pdstika
Guru memberikan motivasi kepada peserta didik
PR dikumpulkan
peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompoH keci
Guru memberikan lembar kerja kepada peserta didik.

Setiap kelompok mendiskusikan untuk mengisi lenklegia
Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hadiudis

© © N o 0 b~ DN

Pembahasan PR sekaligus pendalaman materi

10.peserta didik diminta merangkum kembali materi yaetah
dipelajari hari itu.

11. Guru memberikan PR tentang soal-soal materi selaygu

D. Materi pokok segi empat
Segiempat merupakan salah satu materi yang diajadkakelas VIi
semester genap dengan
Standar Kompetensi : Memahami konsep segiempatsdgitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : Menghitung keliling dan luasdaamsegitiga dan
segiempat serta menggunakannya  dalam

pemecahan masalah
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Segiempat adalah bangun datar yang memiliki el sisi. Segiempat
yang diteliti adalah persegi panjang, jajargenjalag belah ketupat.

a. Persegi panjang
Sifat-sifat persegi panjang:
1) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejaja

Y

(/1) A A
2)Kedua diagonal sama panjang dan saling? *

berpotongan dan membagi dua diagonal sam§g >

panjang Gambar 2.1

3)Keempat sudutnya siku-siku.

Keliling dan Luas persegi panjang

K =2(p+l) keterangan:
K = Keliling
u L=pxl L = Luas
P P = Panjang
L = Lebar
Gambar 2.2

b. Jajargenjang
Jajargenjang adalah suatu segiempat dengan sisiysisg
berhadapan sama panjang dan sejajar.
Sifat-sifat jajargenjang:
1) Sisi-sisi yang berhadapan sama
panjang dan sejajar. D ..
AB // CD, BC /| AD

2) Sudut-sudut yang berhadapa
sama besar A
OA =0C, dandB =D

Gambar 2.3 B

3) Jumlah sudut-sudut yang berdekatan adalafl 180
0A+ 0B =180 0C+0D =180
0B+ 0C =180 0D+ DA =18CF
4) Kedua diagonal saling berpotongan membagi diagomahjadi
dua sama panjang
AO =CO,dan BO =D

% Cucun cunayah,dklpelajaran matematika untuk SMP/MTs kelas ¥Blandung: Yrama
Widya,2007)him,349
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Keliling Jajargenjang

D C
/ /
A P B

Gambar 2.4

Keliling jajargenjang adalah jumlah panjang sisinya
Lihat gambar jajargenjang diatas, panjang Gdan AD =q,sehingga

Keliling ABCD = AB+ BC+ CD +DA
=pt+tqgq+p+tq
=2(p+q)

Simpulan:

Untuk setiap jajargenjang ABCD jika keliling K, maK =2 x (p + Q)

w N

Luasjajargenjang
| a
/
t /
P Gambar
3]
Gatfbar2
t
Gambar 2.5

Perhatikan Gambar (1)
a. Bangun datar diatas adalah jajargenjang
b. Alasnya= 5 satuan
c. tingginya = 3 satuan
Gambar (1) diubah dengan sedemikian rupa menjadjura(2)
Perhatikan Gambar (2)
a. Bangun datar yang terbentuk adalah persegi panjang
b. Panjangnya 5 satuan
c. Lebarnya 3 satuan
Bangun datar pada gambar (1) dan gambar (2) adatah
Jadi : Luas gambar (1) = Luas gambar (2)
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= Luas daerah persegi panjang
=pxl

=5x3

= 15 satuan

Simpulan : Jika sebuah Jajar Genjang dengan alds(@yi (t), dan luas
daerah (L), maka, L=axt

c. Belahketupat
Belahketupat dibentuk dari gabungan segitiga samld kan

bayangannya setelah dicerminkan terhadap alasnya.
Sifat-sifat belah ketupat:
1) Semua sisi sama panjang
2)Kedua diagonal merupakan sumbu

simetri ‘
3)Sudut-sudut yang berhadapan

sama besar dan dibagi dua sama

besar oleh diagonal-diagonalnya. T >
<

Gambar 2.6
a. Keliling Belah ketupat amber

Keliling belahketupat adalah jumlah panjang keensshya

D
Keliling belahketupat ABCD = AB + BC +
CD + DA
C
A
B
Gambar 2.7

b. LuasBeah ketupat
D

Belahketupat ABCD disamping
dibentuk oleh dua buah segitiga sama
kaki yang kongruen, maka luas
daerah belahketupat adalah:

L =luas ABC + luas ADC

Gambar 2.6
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.AC.BO+%.AC.DO

NIF O R N -

. AC (BO + DO)

.AC .BD

Misalkan AC disebut diagonal ke—1 dan dinotasidgrsedangkan BD
disebut diagonal ke-2 dan dinotasikdpn Jadi rumus luas daerah
belahketupat adalah :

LOh . db

|—
I
N

Dengan ringkasan materi diatas maka peserta didikshmampu
menentukan langkah-langkah yang tepat dan sistent#tiam setiap
penyelesaian masalah sub pokok bahasan segiemaisri lBegiempat ini
membutuhkan pemahaman konsep yang matang, sehohiggeapkan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didikelér lagi pemahaman
konsep ini sangat dibutuhkan saat peserta didikemekan soal berupa
soal cerita.

Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti meagggunMetode
penugasan karena metode ini mengedepankan pemahamsep yang
dituangkan dalam bentuk Pekerjaan Rumah (PR), deadanya PR ini
peserta didik dapat belajar sendiri, sehingga naekan menemukan
konsep yang dianggap sulit. kemudian saat proségabemengajar
berlangsung, peserta didik hanya memantapkan konmsspri. Karena
metode pembelajaran ini dirancang untuk mengatasulkan belajar
siswa secara individual.

Kesiapan awal yang ditemukan oleh peserta didiknakasar
pegaruhnya bagi pendalaman pada materi selanju8siingga metode
pemberian tugas sebelum materi diajarkan ini akamgat membantu

dalam kesiapan awal dan pemahaman konsep matepdseyta didik.
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E. Kajian Pustaka

Dalam Tesis yang ditulis oleh mahasiswa pascasarjdhINES,
Parmin yang berjudul Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Bologi
dengan Metode Pemberian Tugas Berwawasan SETSgmada kelas X
Madrasah Aliyah Matholi'ul Huda Pati” penelitian ini mengkaji
pemberian tugas berwawasan lingkungan atau SETSScigence
Environment Technology and socjepada mata pelajaran Biologi untuk
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar.

Disamping itu juga terdapat Tesis penelitian olelahasiswa
pascasarjana Universitas Negeri Malang (UNM), Ern@marif yang
berjudul “ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Geografi
Fmipa Unm Melalui Penerapan Metode Pemberian Tugatik Analisis
Data Kependudukan penelitian ini mengkaji tentang analisis data
kependudukan dengan pemberian tugas secara indpada program
studi geografi dengan tujuan meningkatkan hasdjbael

Dalam skripsi yang ditulis oleh seorang mahasisWéP | PGRI
Semarang, Misronah yang berjudulPénhingkatan Hasil Belajar
Matematika Pokok Bahasan Kubus dan Balok MenggundWatode
Penugasan tipe Pemberian Tugas Rumah Sebelum Nasgarkan Pada
Siswa Kelas VIIA Semester Il SMP Dondong Mangkargagang tahun
ajaran 2006/2007” memaparkan tentang penerapan materi Kubus dan
Balok melalui metode Penugasan tipe pemberian TRgasah, sebelum
materi diajarkan dengan tujuan dapat meningkatkesil lvelajar peserta
didik.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, sebagantperbandingan
yang sudah teruji keshahihannya. Dengan materi \aerpeda pada
pelajaran matematika maka penulis mengambil judeheptian “

Penerapan Metode Penugasan Untuk Meningkatkan ikeakdan Hasil
Belajar Matematika Pada Materi Pokok Segiempat Sendl Kelas VII
Mts Fatahillah Bringin Ngaliyan Semarang Tahun PRedan
2008/2009"maksudnya yaitu bagaimana penerapan egteagasan pada

28



materi pokok segiempat untuk meningkatkan keaktdan hasil belajar
matematika, sehingga pembelajaran dikelas menjadih | aktif dan
bermakna bagi peserta didik dalam mendapatkan [genga belajar yang

mempengaruhi keberhasilan belajar.

F. Hipotesis Tindakan
Melalui Strategi penugasan keaktifan dan hasiljheReserta Didik
Kelas VII B MTs Fatahillah Beringin Semarang TaHeelajaran 2008/2009
Materi Pokok segiempat dapat ditingkatkan.
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